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Grade 5% Students at SD Inpres 5/81 Bajoe. This research
was carried out in two cycles and each cycle held two

Keywords: meetings through 4 stages, namely the planning,
Learning model, Think Pair implementation, observation and reflection. The focus of
Share, Google Jamboard, the research is the application of the think pair share
Social Sciences Learning learning model assisted by Google Jamboard to improve
Results students’ social studies learning outcomes. The research

subjects were 31 the students in Grade 5t of SD Inpres 5/81
Bajoe, consisting of 14 boys and 17 girls. The data collection
technique used was a test technique with data collection
instruments in the form of test sheets. Data were analyzed
using descriptive statistical analysis. The research results
showed that the percentage of students who achieved
learning completeness from cycle I to cycle Il was 64%.
Conclusion: the application of the think pair share learning
model assisted by Google Jamboard can improve the
learning outcomes of social studies students in Grade 5t at
SD Inpres 5/81 Bajoe

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia dan teknologi saat ini berlangsung sangat cepat bersamaan
dengan tuntutan pembaharuan yang diharapkan berjalan terus disegala bidang, terutama di
bidang pendidikan (Silahuddin, 2015). Pendidikan memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk, mengembangkan, dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
termasuk siswa (Mardiyah, dkk., 2021). Melalui pendidikan, siswa diharapkan dapat
mengembangkan pengetahuan mereka, baik secara pribadi maupun secara kelompok dalam
rangka menjadi bagian dari masyarakat yang siap beradaptasi di era globalisasi sekarang ini
maupun di era yang akan datang di bawah bimbingan guru. Hal ini sejalan dengan isi
Undang-undang No. 57 tahun 2021 pada pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar
dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang baik
sehingga peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi diri mereka.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah dengan cara
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas, penyesuaian dan penyempurnaan
pelaksanaan kurikulum, bimbingan yang berkesinambungan serta pengadaan sarana dan
prasarana yang memadai misalnya laboratorium, buku paket, dan perpustakaan demi
kelancaran jalannya proses belajar mengajar. Upaya ini tentunya dapat menjadikan belajar
siswa semakin

Mengajar adalah proses menyajikan bahan pelajaran oleh seseorang (guru) kepada
orang lain (siswa) agar orang (siswa) tersebut menerima, menguasai, dan mengembangkan
bahan pelajaran tersebut (Adawiyah, 2021). Mengajar berarti memberikan pengalaman
belajar kepada siswa sehingga guru diharapkan menggunakan alternatif pendekatan
pelajaran yang tepat. menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajarnya. Hal ini
bertujuan agar siswa tidak merasa jenuh saat pembelajaran di kelas berlangsung sehingga
hasil belajar mereka menjadi maksimal. Sedangkan belajar adalah kegiatan yang meliputi
membaca, mendengarkan, menulis, mengerjakan tugas dan ulangan atau kegiatan yang
berproses menuju perubahan tingkah laku yang bersifat permanen (Siti, 2018). Hasil dari
proses belajar biasanya juga disebut hasil belajar. Hasil belajar meliputi hasil belajar
matematika, [PA, Bahasa, dan IPS. Tinggi rendahnya hasil belajar ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Khusus pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), faktor yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar IPS siswa adalah sulitnya guru meningkatkan
semangat belajar IPS siswa dan keaktifan siswa untuk belajar terutama dalam membaca,
mengajukan pertanyaan dan mengerjakan soal latihan sendiri (Sariayu & Miaz, 2020).

Agar hasil belajar IPS siswa dapat mencapai maksimal maka guru perlu mengetahui
berbagai teori belajar dan teori mengajar berkaitan pembelajaran IPS. Melalui penggunaan
teori (misal, berkaitan metode mengajar IPS), guru dapat membimbing siswa untuk
menemukan konsep dan prinsip IPS secara mudah dan cepat. Dengan begitu, siswa dapat
lebih mudah memahami materi IPS.

IPS merupakan ilmu yang penting untuk diketahui dalam menjalani kehidupan, apalagi
bagi siswa sekolah dasar. Di sekolah dasar, IPS merupakan salah satu topik yang dibahas
dalam kurikulum SD/MI sehingga siswa diarahkan, didorong dan dibimbing untuk
memahami kehidupan sosial. Pendidikan IPS dikembangkan atas dasar gagasan bahwa
pembelajaran harus berhubungan dengan tujuan pendidikan. Tujuan utama pendidikan IPS
adalah mengembangkan pribadi warga negara menjadi warga negara yang baik (good
citienship). Selanjutnya, Susanto (2014) menyatakan bahwa tujuan pelajaran IPS adalah
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bidang ilmu sosial sebagai bagian dari
tujuan pendidikan nasional.

Tujuan pengajaran IPS di atas mengisyaratkan bahwa pembelajaran IPS di sekolah
haruslah menjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Pembelajaran yang
menyenangkan, yaitu pembelajaran yang menciptakan lingkungan belajar yang memberikan
kesempatan pada siswa untuk berpartisipasi aktif. Dengan terlibatnya secara aktif maka
siswa dapat memahami materi dengan baik. Karena itu, guru harus mampu memilih model
pembelajaran yang dapat mmenyenangkan dan mengaktifkan siswa.

Berkaitan dengan hal di atas, adalah suatu hasil pengamatan saat melakukan
prapenelitian di kelas V SD Inpres 5/81 Bajoe yang menunjukkan bahwa sejumlah 71%
siswa belum mendapatkan nilai sesuai KKM (KKM= 70). Dalam prapenelitian tersebut,
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diperoleh pula informasi bahwa dalam pembelajaran IPS, guru tidak pernah menggunakan
model pembelajaran yang dapat menyenangkan dan mengaktifkan siswa.

Model Pembelajaran Think Pair Share atau berpikir berpasangan merupakan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat terjadi karena
model pembelajaran tersebut dapat memberi waktu pada siswa untuk berpikir, bereaksi, dan
saling membantu antar satu dengan yang lain. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Dewi
Hastuti dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran think pair share
dapat mengaktifkan siswa dalam kelas. Gagasan ini juga didukung oleh hasil penelitian
Hasanah (2018) dan Ridwan (2015) yang menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran cooperative learning think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar IPS
siswa kelas [V dan kelas V SD.

Agar model pembelajaran think pair share semakin mengaktifkan siswa maka dalam
model tersebut digunakan media google jamboard. Dengan media Google jamboard tersebut,
guru dan siswa dapat berbagi ide kreatif dan membuat pembelajaran lebih interaktif
(Megasari, 2021). Hal ini didukung juga oleh hasil penenlitian Alfionita (2022) yang
menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share berbantuan google jamboard
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan
model Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Google Jamboard dapat atau tidak
meningkatkan hasil belajar IPS Siswa Kelas V SD Inpres 5/81 Bajoe

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang diolah dalam

penelitian ini berupa angka. Hal ini sejalan dengan Sugiyono (2015) bahwa pendekatan
kuantitatif merupakan salah satu pendekatan yang spesifiknya adalah sistematis terencana
dan terstruktur dengan jelas sejak awal dengan data berupa angka. Selanjutnya, jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Hikmawati
(2017), PTK dirancang untuk meningkatkan standar metode pengajaran di kelas sehingga
dapat menigkatkan hasil belajar siswa, baik hasil belajar kognitif, sikap maupun
psikomotorik/keterampilan siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres 5/81 Bajoe yang berjumlah 34 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dengan instrumen berupa lembar tes. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif rata-rata dan persentase dengan
rumus sebagaimana yang dikutip dari Sudijono (2014) yaitu :

x _\:”x dan [ : w T W

Adapun indikator keberhasilan hasil belajar digunakan Tabel Konversi (Suharti, 2021)

sebagaimana terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Tabel Konversi Hasil Belajar (Ketuntasan Belajar)

Taraf Keberhasilan (%) Kategori
75-100 Baik
65-74 Cukup
0-64 Kurang
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HASIL PENELITIAN DA PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian ini mendeskripsikan tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
yakni untuk mengetahui gambaran model pembelajaran think pair share berbantuan google
jamboard untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres 5/81 Bajoe. Adapun
hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Paparan Data Tindakan Siklus I
Pelaksanaan Tindakan pada siklus I dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama
pada hari Rabu 24 Januari 2024 dan pada pertemuan kedua hari senin 29 Januari 2024.
Hasil belajar siswa pada siklus I mengalami peningkatan dari pertemuan pertama ke
pertemuan kedua: nilai rata-rata pada siklus I pertemuan pertama sebesar 23% jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan, sedangkan pada pertemuan kedua nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 50%. Untuk lebih jelasnya peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Google
Jamboard kelas V SD Inpres 5/8 Bajoe pada siklus I dapat dilihat pada grafik Gambar 1.

100 7
80
60 7
40 :Pertl
20 22 Cool Pert |
0 | . . . e — :
rata-rata nilai nilai presentasi
maksimal mininal ketuntasan

Gambar 1. Jumlah Siswa yang Tuntas pada Siklus I Pertemuan I dan Il
2. Paparan Data Tindakan Siklus II

Pelaksanaan Tindakan pada siklus II dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan
pertama pada hari Rabu 31 Januari 2024 dan pertemuan kedua pada hari Rabu 7 Februari
2024.

Hasil belajar siswa pada siklus Il mengalami peningkatan dari pertemuan pertama ke
pertemuan kedua: nilai rata-rata pada siklus II pertemuan pertama sebesar 68% jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan, sedangkan pada pertemuan kedua nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 87%. Untuk lebih jelasnya peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Google
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Jamboard kelas V SD Inpres 5/8 Bajoe pada siklus Il dapat dilihat pada grafik Gambar 2.
100 7]

90 7

807 g

70 7

60 7 .

50 7 Pert |
40 7 "Pert Il
30 7

20 7

10 £2%87%

0 . . . .

Ratarata Nilai Nilai Minimal Presentase

Pembahasan

Dari hasil penelitian, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus I pada
pertemuan I diketahui sebesar 23% dan pada pertemua II sebesar 50%, sedangkan pada
siklus Il jumlah siswa yang mencapai ketuntasan sebesar 68% pada pertemuan [ dan sebesar
87% pada pertemuan II. Jadi, jumlah peningkatan siswa yang mencapai ketuntasan dari
siklus I ke siklus I sebesar 64%. Dengan demikian, terlihat bahwa penerapan Model
Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Google Jamboard dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SD Inpres 5/81 Bajoe dengan melihat tingginya
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian Sudarto, dkk. (2018) yang
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa SMP yang diajar dengan model pembelajaran
think pair share berada pada kategori sangat tinggi. Sejalan juga dengan hasil penelitian
Handayani (2020) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sejalan juga dengan hasil penelitian
Fitri & Budiman (2016) yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model kooperatif
tipe think pair share memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar siswa tentang
materi KPK dan FPB dikelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.
Sejalan pula dengan hasil penelitian Yenti (2018) yang menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share mengalami
peningkatan dari rata-rata hasil belajar berkategori “tinggi pada siklus I menjadi rata-rata
berkategori “tinggi sekali” pada siklus II.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, hasil temuan dan pembahasan, maka hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran think pair share berbantuan
google jamboard dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V SD Inpres 5/81
Bajoe tahun pelajaran 2023 /2024. Hal ini ditandai dengan adanya presentase jumlah siswa
yang mencapai ketuntasan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dari 23% pada
siklus [ menjadi 87% pada siklus II, dengan peningkatan sebesar 64%.
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